BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

1

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pelaksanaan penggunaan papan bilah penjumlahan dalam pembelajaran
matematika bertujuan agar siswa dapat menggunakan papan bilah
penjumlahan untuk mempelgjari penjumlahan dalam bentuk tabel.
Langkah-langkah pelaksanaan penggunaan papan bilah penjumlahan
mulai dari mengambil bilah angka warna biru, mengambil bilah angka
warna merah, memasang bilah angkawarna biru pada papan bilah
penjumlahan, memasang bilah angka warna merah pada papan bilah
penjumlahan, membacahasil penjumlahan, menuliskan hasil penjumlahan
ke dalam tabel, dan dapat membaca tabel penjumlahan. Pertemuan 1
subjek NS dan An memperhatikan penjelasan guru tentang fungsi papan
bilah dan bilah angka walaupun kadang-kadang masih harus di ingatkan
untuk memperhatikan. Pertemuan 2 subjek NS dan An mengalami
kesulitan dalam menjalankan instruksi, sering tergesa-gesa, belum jelas
dan kurang teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Guru masih
terlalu cepat dalam menjelaskan, sehingga subjek masih belum jelas
dalam penggunaan papan bilah penjumlahan. Pertemuan minggu ke 3,
subjek NS dan AN sudah dapat menyelesaikan tugas dengan benar tanpa

mengalami kesulitan.
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2. Keaulitan belgjar yang terjadi pada anak tunagrahita kelas 111 SLB Tunas
Sejahtera Seyegan yaitu NS dan AN meliputi: subjek mengalami
kesulitan dalam memasang bilah angka warna biru, membaca hasil
penjumlahan dan menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel, akan
tetapi setelah diadakan pembelgjaran berulang-ulang, maka pada
pertemuan minggu ke 3, subjek tidak mengalami kesulitan lagi.
Sedangkan kemampuan yang dicapai subjek pada penggunaan papan
bilah penjumlahan dalam pembelajaran matematika antara lain: subjek
dapat mengambil bilah angka warna biru dan merah sesuai petunjuk,
memasangbilah angka warna biru dan merah pada papan bilah
penjumlahan, membaca hasil penjumlahan, menuliskan hasil
penjumlahan ke dalam tabel penjumlahan.

3. Hasil yang dicapai dalam pelgjaran penjumlahan dengan menggunakan
media papan bilah penjumlahan adalah siswa dapat menggunakan papan
bilah penjumlahan untuk menjumlahkan bilangan dalam bentuk tabel,
siswa dapat menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel, siswa dapat
membaca penjumlahan dalam bentuk tabel. Hasil belgjar siswa setelah
pertemuan ke tiga sudah mencapai lebih dari KKM yang telah ditentukan

sebesar 7,5.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut: agar penggunaan papan bilah penjumlahan dalam



85

pembelgjaran matematika bagi anak tunagrahita dapat berjalan efektif dan
optimal, maka langkah-langkah pembelgjaran perlu dilakukan dengan
memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa. Dalam pelaksanaan
pembelgjaran harus pelan—pelan dan diulang-ulang. Hal ini dapat membantu
siswa untuk dapat menerima dan melaksanakan penjelasan guru, sehingga
tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara optimal. Di samping hal tersebut,
penggunaan metode harus variatif disesuaikan dengan kebutuhan.Dan
pendekatan pembelajaran tidak hanya secara klasikal, tetapi harus lebih

banyak secara individual.
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